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ABSTRACT

This simple article discusses the concept of naskh and its division in Qur'anic studies. The
study of naskh has become increasingly important, not only in ulumul Qur'an but also
extending to other Shari'ah disciplines, including the science of ushul figh, which
concentrates on the discovery of legal arguments and methods of istinbath Shari‘ah law. This
article argues for the importance of reviewing the study of naskh by placing magashid scales
as a parameter on the fulfillment of benefits and harms, especially with regard to the
classification of naskh and the distribution of examples. The author uses the literature study
method in this research by referring to motherbooks in classical ulumul Qur'an studies as
well as various contemporary references, including recent scientific journal articles, in order
to discuss the issue of the concept of naskh in the review of figh magashid studies and debate

92


mailto:badrul.munir@ar-raniry.ac.id

Mubarrak & Munir
Mafhum Al Naskh min Mandhur Al Figh Al Magashidiy: Dirasat wa Nigasy

the long-circulating shubhat views surrounding the study of naskh. The results of the study
show that the division of the kinds of naskh by rasm and tilawah as narrated in 'ulumul
Qur'an into three forms - according to the review of Figh Magashid - is unacceptable,
because it opens the door to doubt and even skepticism about the Book of Allah, therefore
such a model of naskh division must be rejected to realize a greater and greater benefit in
maintaining this religion and maintaining the sanctity and authenticity of the Qur'an.

Keywords: The Concept of Naskh, Figh Magashid, Ulum al-Qur'an, Order of Descent of
Verses, History.

ABSTRAK

Artikel sederhana ini mendiskusikan konsep naskh dan pembagiannya dalam studi ilmu al-
Qur’an. Kajian mengenai naskh menjadi kian penting, tidak hanya dalam ‘ulumul Qur’an,
melainkan juga meluas ke disiplin ilmu syariat lain, di antaranya ilmu ushul figh yang
mengosentrasikan pada penemuan dalil hukum serta metode istinbath hukum syariat. Artikel
ini mengajukan argumen pentingnya peninjauan ulang studi tentang naskh ini dengan
menempatkan timbangan magashid sebagai parameter pada sisi pemenuhan kemaslahatan
serta kemudaratan, terutama yang berkenaan dengan klasifikasi naskh serta pembagian
contoh-contohnya. Penulis menggunakan metode studi kepustakaan dalam penelitian ini
dengan merujuk kepada motherbook dalam studi ‘ul/umul Qur’an klasik serta pelbagai
rujukan kontemporer, termasuk di dalamnya artikel jurnal ilmiah terbaru, guna
mendiskusikan persoalan konsep naskh ini dalam tinjauan studi figh magashid serta
mendebat pandangan syubhat yang telah lama beredar seputar studi naskh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembagian macam-macam naskh secara rasm dan tilawah seperti yang
diriwayatkan dalam ‘ulumul Qur’an ke dalam tiga bentuknya —menurut tinjauan Figh
Magashid— tidaklah dapat diterima, sebab membuka pintu keraguan bahkan skeptis
terhadap Kitabullah, karena itu model pembagian naskh seperti demikian mesti ditolak
untuk mewujudkan kemaslahatan yang lebih besar dan agung dalam memelihara agama ini
dan menjaga kesucian serta otentisitas al-Qur’an.

Kata Kunci: Konsep Naskh, Figh Magashid, ‘Ulum al-Qur’an, Urutan Turun Ayat,
Riwayat.
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